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RINGKASAN

 	Kelestarian hutan dan ketahanan pangan merupakan dua hal yang seringkali menjadi issue penting. Pada saat muncul masalah kerusakan hutan, segera dikemukakan hal itu karena sejumlah penduduk sekitar hutan kekurangan pangan, sehingga mereka menebang hutan yang dapat menimbulkan kerusakan. Terkait dengan issue tersebut yang perlu diketahui adalah kemungkinan memanfaatkan hutan untuk medukung ketahanan pangan masyarakat khususnya di sekitar hutan tanpa menimbulkan gangguan kerusakan hutan. 
Bertolak dari pemikiran tersebut dalam penelitian ini dimunculkan masalah tentang Pemanfaatan Lahan Di Bawah Tegakan (PLDT) di wilayah perhutani dalam upaya peningkatan ketahanan pangan. PLDT diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat tanpa menimbulkan kerusakan hutan. Berkaitan dengan pemanfaatan lahan dibawah tegakan untuk mendukung ketahanan pangan terdapat beberapa pokok rumusan masalah yang dijadikan tujuan utama penelitian ini antara lain: Kontribusi hasil PLDT setiap satu kali musim tanam; Kajian dan analisa perilaku penduduk terhadap lingkungan hutan; Kajian bentuk dan tingkat responcibility penduduk setempat dalam pemanfaatan lahan hutan milik negara; Solusi jenis tanaman PLDT ramah lingkungan; Model PLDT yang sesuai potensi setempat dalam mendukung ketahanan pangan.


BAB I
PENDAHULUAN
Kelestarian hutan dan ketahanan pangan merupakan dua hal yang seringkali menjadi issue mengemuka. Issue kerusakan hutan sering dikaitkan dengan sejumlah penduduk sekitar hutan yang kekurangan pangan, sehingga mereka menebang hutan yang dapat menimbulkan kerusakan. Terkait dengan issue tersebut yang perlu diketahui adalah kemungkinan memanfaatkan hutan untuk medukung ketahanan pangan masyarakat khususnya di sekitar hutan tanpa menimbulkan gangguan kerusakan hutan dengan pemanfaatan lahan di bawah tegakan (PLDT). 
Fenomena pemanfaatan lahan di bawah tegakan (PLDT) merupakan alternatif lain dalam akses pemanfaatan lahan hutan kepada masyarakat selain dari lokasi tumpangsari. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari pengelolaan sumberdaya hutan bersama masyarakat (PHBM). PLDT dilakukan oleh masyarakat pada awalnya tanpa melalui prosedur yang legal. Secara teori, bila pelaksanaannya benar pada dasarnya kegiatan ini dapat atau merupakan salah satu usaha untuk mengembalikan fungsi hutan secara ekologis. Konsep ekosistem yang benar pada wilayah tropis tutupan lahan (land cover) adalah bertipe daun, dari jenis rumput, semak, perdu, dan yang paling tinggi adalah canopy pohon (tegakan hutan). Selain hal itu, kegiatan PLDT mampu mengendalikan potensial untuk tumbuhnya alang-alang. Pertumbuhan alang-alang yang terus meningkat akan mengurangi kesuburan tanah dan mendukung kebakaran hutan. 
PLDT merupakan agroforestry yang pada dasarnya adalah pola pertanaman yang memanfaatkan sinar matahari dan tanah untuk meningkatkan produktivitas lahan. Pada sebidang petak lahan hutan yang dalam istilah setempat dinamakan borgan, pesanggem menanam jati (Tectona grandis) yang memiliki tajuk (canopy) yang tinggi dan luas. Di bawahnya, petani menanam tanaman yang memerlukan naungan untuk berproduksi. Selain hal itu sebenarnya pola tanam agroforestry sendiri tidak sekedar untuk meningkatkan produktivitas lahan hutan (jaten-istilah setempat), tetapi juga melindungi lahan dari kerusakan dan mencegah penurunan kesuburan tanah melalui mekanisme alami. Pola tanam agroforestry pada hutan produksi yang monokultur mendekati struktur hutan alam sangat diperlukan karena bisa menciptakan struktur tajuk dan perakaran yang berlapis. Jadi manfaat ganda dari pola agroforestry (yang ideal dan konsisten) adalah peningkatan produktivitas dan pemeliharaan lingkungan. 
Pola pertanaman yang diterapkan pada hutan jati di Jawa adalah tumpangsari, yang merupakan salah satu pola agroforestry. Tumpangsari di hutan jati di Jawa pada dasarnya sama dengan perladangan berpindah, dalam hal: memanfaatkan pembukaan hutan baru yang tanahnya masih subur. Oleh sebab itu tumpangsari sering disebut sebagai an improved shifting cultivation (Nair, 1993). Prinsipnya tumpangsari yang konvensional hanya dilaksanakan selama tanah masih subur (dan sinar matahari masih cukup untuk palawija), sekitar 2 – 3 tahun pertama. Jika tidak ada input pemupukan oleh petani maka tumpangsari sudah 
dilakukan selama lebih dari 3 tahun dipastikan menghasilkan produktivitas yang rendah. 
Dari pemaparan di atas diperlukan penelitian yang mampu menghasilkan model pemanfaatan lahan hutan untuk pertanian tanaman pangan dan tidak merusak lingkungan. Sebagai jawaban atas berbagai permasalahan selama ini diperbincangkan para pakar yang skeptis terhadap adanya kesenjangan antara pola tanam agroforestry yang dilakukan masyarakat petani untuk memenuhi kebutuhan sesaat yang dapat dan mampu menyelamatkan lingkungan. Out comes penelitian ini adalah model agroforestry untuk budidaya tanaman pangan ramah lingkungan yang mampu mengatasi permasalahan degradasi lingkungan setempat. Selain itu model ini memasukkan unsur pembangunan moral penduduk agar tercipta Stabilitas Nasional yang mantap.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Berdasarkan sumber-sumber pustaka diketahui pengertian peranan dan fungsi hutan, agro forestry, ketahanan pangan, dan pendapatan petani. Hutan mempunyai peranan penting dan strategis sebagai aset dan modal suatu bangsa terutama bila dilihat dari tiga aspek ekonomi, sosial dan kemasyarakatan, dan lingkungan. Dipandang dari aspek ekonomi, hutan merupakan sumber devisa yang sangat penting, baik flora maupun faunanya. Sedangkan dari aspek sosial - kemasyarakatan, hutan merupakan sumber penghidupan yang telah membentuk tradisi dan budaya. Selanjutnya dari aspek lingkungan, hutan mempunyai fungsi hidrologis (pengatur tata air), penahan erosi, dan berfungsi sebagai paru-paru dunia serta sebagai habitat keanekaragaman hayati (Suebu, 2007). 
Hutan mempunyai multi manfaat dan multi fungsi. Manfaat hutan secara langsung diantaranya menggunakan kayu untuk bahan bangunan dan bahan bakar, serta berbagai keperluan lainnya (Banowati, 2001; Salim, 2006). Fungsi hutan diantaranya adalah sebagai berikut: a. Pengatur tata air dan menghambat erosi; b. dapat memberikan manfaat terhadap kesehatan dan keindahan; c. mendukung penciptaan lingkungan yang asri dan udara yang sangat bersih; d. dapat mencegah terjadinya banjir 
Hasil penelitian Joseph (1995) menemukan sistem nilai yang diterapkan dalam pemanfaatan lingkungan hutan. Pelestarian hutan sangat dipengaruhi oleh nilai luhur budaya lokal yang menunjukkan kearifan. Pembangunan hutan yang menghasilkan model pengelolaan diteliti oleh Ahmed dan Khan (1993), menggambarkan kegiatan pemanfaatan lahan hutan tidak hanya menghasilkan produk material namum juga memperhitungkan kelestarian hutan dan produknya. 
Isu kerusakan lingkungan dan perlunya penataan maupun pengelolaan lingkungan merupakan tema yang menarik untuk diteliti. Seperti yang dilakukan Sribudiani (2005) di Kecamatan Apit Kabupaten Siak Propinsi Riau. Hasil yang ditemukan adalah tingkat pemahaman penduduk dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan kearifan lokal. 
Tinjauan pusataka berikutnya terkait dengan bertani Pola Agroforestry dan PLDT yang dipengaruhi pemikiran Era tahun 1978, pasca Kongres Kehutanan sedunia ke-8 di Jakarta, yang melahirkan pendekatan kesejahteraan atau Prosperity Approach. Gagasan ini telah mendorong timbulnya pendekatan baru dalam pengelolaan dan tata guna hutan, terutama di negara-negara berkembang pada umumnya dengan menggunakannya konsep-konsep Sosial Forestry dan Agroforestry (Kartadimaja, 1998). Agroforestry merupakan sistem pengelolaan hutan dengan menerapkan pola budidaya tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian, peternakan, perikanan pada unit lahan pada waktu yang sama maupun berurutan dengan tujuan peningkatan produktivitas lahan dan kelestarian hutan. Harapannya dapat berefek pada ketercukupan pangan dan berkontribusi pada pendapatan masyarakat petani hutan (Perum Perhutani, 1996; Banowati, 2001; 2009). 
Fillius dalam Banowati (2001) mengatakan bahwa sasaran dan tujuan pola argoforestry ditinjau dari aspek ekonomi antara lain meningkatkan efisiensi ekonomi, misalnya peningkatan pendapatan barang dan jasa menjadi tersedia untuk masyarakat yang berasal dari sumberdaya negara yang terbatas; memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat miskin; meningkatkan stabilitas sosial, politik, ekonomi; mendorong peningkatan pendapatan negara yang kelak digunakan untuk berbagai kebutuhan sosial. 
Salah satu pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat dengan menggunakan pola penanaman yaitu cara mengelola hutan dengan menerapkan pola penanaman campuran antara jenis tanaman kehutanan dan tanaman pertanian. Perum Perhutani telah lama melasanakan tumpang sari yaitu bekerja sama dengan masyarakat sekitar hutan dengan melalui kontrak tanah hutan sebagai perwujudan pelaksanaan agroforestry (Banowati, 2001). 
Sumber-sumber pustaka berikutnya terkait dengan pendapatan petani. Pendapatan suatu wilayah sering digunakan sebagai indikator standar hidup daerah dihitung berdasarkan semua pendapatan yang diterima penduduk yang mengambil bagian dari produksi ekonomi. Lucas dan Meyer 1990, jumlah pendapatan ini disebut PDB (Produk Domestik Bruto) yang apabila dibagi dengan jumlah penduduk dengan wilayah tersebut akan menghasilkan Produk Domesik Bruto per kapita. Jadi dengan demikian produk domestik bruto per kapita  dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk (Yeremias, 1995 dalam Banowati 2001). Menurut Singarimbun dalam Banowati 2001 pendapatan adalah arus kesempatan untuk membuat pilihan diantara berbagai alternatif penggunaan sumber-sumber yang langka. 
Banowati (2001) mengemukakan di pedesaan pada umumnya sumber pendapatan rumah tangga berasal dari pendapatan yang berasal dari usaha tani (farm) dan pendapatan dari luar usaha tani (off farm). Tingkat pendapatan keluarga petani diperoleh juga dari kegiatan non usaha tani dari berbagai kombinasi antara lain buruh industri, jasa angkutan, dan non pertanian lain.  Dalam kepustakaan ini dikemukakan pula penjelasan ketahanan pangan. Dalam arti luas Sesuai Undang-Undang No 7 Tahun 1996, pangan mencakup makanan dan minuman hasil-hasil tanaman dan ternak serta ikan baik produk primer maupun olahan. 
Permasalahan utama dalam mewujudkan ketahanan pangan di Indonesia saat ini terkait dengan adanya fakta bahwa pertumbuhan permintaan pangan yang lebih cepat dari pertumbuhan penyediaannya. Permintaan yang meningkat cepat tersebut merupakan resultante daripeningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat dan perubahan selera. Sementara itu kapasitas produksi pangan nasional pertumbuhannya lambat bahkan stagnan disebabkan oleh adanya kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya lahan dan air serta stagnannya pertumbuhan produktivitas lahan dan tenaga kerja pertanian (Suryana, 2005). 
Selanjutnya dijelaskan olehnya bahwa ketidakseimbangan pertumbuhan permintaan dan pertumbuhan kapasitas produksi nasional tersebut mengakibatkan adanya kecenderungan meningkatnya penyediaan pangan nasional yang berasal dari impor. Ketergantungan terhadap pangan impor ini terkait dengan upaya mewujudkan stabilitas penyediaan pangan nasional. 
Perwujudan ketahanan pangan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, masing-masing tingkatan pemerintahan melaksanakan kebijakan dan program ketahanan pangan dan penanganan masalah kerawanan pangan sesuai dengan mandat dan tupoksinya. (Ariningsih dan Rachman, 2008; Sudjatmoko, 2009). Hal ini dipertegas oleh Abidin (2009) yaitu ketahanan pangan dapat terwujud apabila ketersediaan pangan didukung oleh peningkatan pendapatan petani, sehingga petani bergairah memproduksi pangan dan memperoleh keuntungan yang memadai.


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 POPULASI PENELITIAN
Bentang alam dan penggunaan lahan Kecamatan Dukuhseti
3.2 SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING
Teknik sampling: sampel nonprobabilitas. Besaran peluang anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel tidak diketahui, mengambil sampel sebanyak jumlah tertentu yang dianggap dapat merefleksikan ciri populasi.
3.3 VARIABEL PENELITIAN
1. Kondisi bentang alam Kecamatan Dukuhseti
2. Program Agroforestry di Kecamatan Dukuhseti
3. Penggunaan lahan eksisting
4. Perencanaan pemerintah Kabupatem Pati
3.4 ALAT DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Alat
a) Software Er Mapper
b) Software Arcgis
c) Software Global Mapper
d) GPS
e) Peta RBI
f) Penetrometer 
2. Teknik Pengumpulan Data
a) Mengolah data citra dan DEM untuk mengambil data kontur, persebaran penggunaan lahan sebagai pemukiman dan kawasan pertanian
b) Perseberan kawasan pemukiman
Menggunakan teknik pengolahan citra landsat
c) Persebaran kawasan pertanian
Menggunakan pengolahan teknik citra landsat
d) Observasi lapangan untuk titik lokasi pertanian
e) Menggunakan data sekunder dari BPS
f) Pengambilan data daya dukung tanah berdasarkan persebaran jenis tanah dengan menggunakan penetrometer
g) Analisa data peta RBI untuk mengambil informasi jaringan sungai dan jaringan jalan

3.5 TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis perbedaan kelompok: menguji apakah harta rata-rata (mean) pada suatu variabel berbeda dengan kelompok yang dengan yang lain.
Pada tahap awal peneliti perlu mengkaji konsep ideal program Agroforestry dengan mempelajari beberapa program serupa yang pernah dilakukan di beberapa daerah lain, sehingga dapat membaca karakteristik dari kekhasan program Agroforestry. Menganalisa metode pemanfaatan sumber daya alam dan manusia dalam menunjang pembangunan kawasan Agroforestry.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh data dan analisnya tentang kehidupan masyarakat dilihat dari nilai dan perilakunya dalam memanfaatkan lahan hutan. Pendekatan ekologi bentang lahan digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran ekologi pada lahan hutan, dan pendekatan keruangan untuk mendapatkan gambaran tentang lokasi hutan dilihat dari topografi, relief, dan kemiringan lahan dalam suatu satuan wilayah.
Disamping itu peneliti juga perlu mengkaji konsep program Agroforestry yang telah dibuat oleh pemerintah daerah Kabupaten Pati untuk menjadi landasan dalam menentukan lokasi-lokasi yang direncanakan dalam pengembangan program  Agroforestry di Kecamatan Dukuhseti.
Membaca beberapa regulasi dan perencanaan yang ada memberikan informasi mengenai potensi apa saja yang akan ditawarkan kepada petani, serta mengetahui lokasi persebarannya. Selanjutnya peneliti dapat memantau kondisi fisik secara luas di sekitar kawasan hutan dengan menggunakan citra sehingga penampakan bentang alam dapat diliat secara spasial.


JADWAL KEGIATAN
	Waktu pelaksanaan program penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

	No
	Kegiatan
	Bulan ke:

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan penelitian

	
	1) Pengumpulan data dan informasi awal
	√
	
	
	
	

	
	2) Proses perizinan
	√
	
	
	
	

	
	3) Koordinasi tim pelaksana penelitian
	√
	
	
	
	

	
	4) Focus Group Discussion (FGD) fokus penelitian
	√
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan penelitian
	
	
	
	
	

	
	1) Penelitian lapangan
	
	√
	√
	√
	

	
	2) Wawancara
	
	√
	√
	√
	

	
	3) Observasi
	
	√
	√
	√
	

	
	4) Pengumpulan data
	
	√
	√
	√
	

	
	5) Pengujian data
	
	
	
	√
	

	
	6) Analisis data
	
	
	
	√
	

	
	7) Penelitian lanjutan
	
	
	√
	√
	

	
	8) Pengembangan penelitian
	
	
	
	√
	

	
	9) Laporan perkembangan
	
	
	√
	√
	

	3
	Pasca pelaksanaan penelitian
	
	
	
	
	

	
	1) Penyajian data
	
	
	
	
	√

	
	2) Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	√

	
	3) Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	√

	
	4) MONEV DIKTI
	
	
	
	
	√

	
	5) Artikel hasil penelitian
	
	
	
	
	√


Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian



RANCANGAN BIAYA
Biaya yang diperlukan dalam program penelitian ini mencakup seluruh biaya baik operasional, biaya penunjang, dan biaya lainnya, yaitu sebagai berikut:

	Barang Habis Pakai

	Nama Barang
	Jumlah
	Intensitas (kali)
	Harga Satuan (Rp)
	Total Harga (Rp)
	Kete-rangan

	Kertas A4
	1 (satu) rim
	3 (tiga)
	40.000
	120.000
	

	Tinta Printer BW dan Color
	1 (satu) paket 
	2 (dua)
	250.000
	500.000
	

	Bolpoint
	1 (satu) kotak
	1 (satu)
	35.000
	35.000
	

	Note
	1 (satu) lusin
	1 (satu)
	35.000
	35.000
	

	Konsumsi
	5 kotak/ hari
	40 kali
	4.000
	800.000
	

	Bensin
	3 liter/hari
	40 kali
	3.500
	420.000
	

	Baterei Kamera
	4 buah
	1 (satu)
	15.000
	60.000
	

	Keping CD
	
	6 (tiga)
	5.000
	30.000
	

	JUMLAH
	2.000.000,00

	Peralatan Penunjang

	Flashdisk
	1 buah
	1 (satu)
	120.000
	120.000
	

	Recorder
	1 buah
	1 (satu)
	100.000
	100.000
	

	JUMLAH
	220.000,00

	Lain-lain

	Perizinan
	
	5 (lima)
	50.000
	250.000
	

	Pengolahan Data
	
	3 (tiga)
	15.000
	45.000
	

	Pembuatan Proposal
	5 bundel
	2 (dua)
	11.000
	110.000
	

	Pembuatan Laporan Perkembangan
	5 bundel
	2 (dua)
	11.000
	110.000
	

	Publikasi
	
	1 (satu)
	1.200.000
	1.200.000
	

	Penggandaan dan Penjilidan Laporan Akhir
	5 bundel
	1 (satu)
	15.000
	75.000
	

	Cetak Dokumentasi 
	1 paket
	1 (satu)
	300.000
	300.000
	

	Seminar Hasil Penelitian
	1 (satu)
	1 (satu) 
	690.000
	690.000
	

	JUMLAH
	2.780.000,00

	JUMLAH TOTAL
	Rp 5.000.000,00


Tabel 3. Rancangan Biaya Penelitian
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